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Abstrak 

The development of financial technology can change the way people conduct financial transactions 

and quickly convert cash transactions to cashless. This research aims to determine the effect of 

financial technology, financial knowledge, and financial attitude on bachelor students' financial 

management behavior. The research methodology used is a quantitative approach, utilizing primary 

data obtained from 88 questionnaire answers. Data were analyzed using descriptive statistical 

analysis, instrument test, normality test, multiple regression analysis, and hypothesis testing. The test 

was assisted by SPSS 22 software. The results show that financial knowledge and financial attitude 

affect financial management behavior partially. Meanwhile, financial technology has no effect toward 

financial management behavior partially. 
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1. PENDAHULUAN 

Era globalisasi telah membawa berbagai 

transformasi di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Salah satu perubahan besar yang 

terjadi adalah kemajuan di bidang teknologi 

yang menuntut individu untuk memanfaatkan 

sepenuhnya potensi teknologi digital dan 

informasi. Selain itu, revolusi industri 

membawa perubahan pada perilaku dan cara 

hidup manusia, di mana aktivitas-aktivitas 

yang sebelumnya dilakukan secara manual kini 

menjadi otomatis berkat perpaduan dengan 

teknologi digital (Azzahra, 2022). Di sisi lain, 

perkembangan ini juga membuka peluang 

besar bagi ekonomi digital, yang kini semakin 

berkembang pesat. Menurut Bank Indonesia, 

ekonomi digital dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan 

literasi keuangan. Hal ini tidak hanya didukung 

oleh lembaga jasa keuangan, tetapi juga oleh 

perusahaan-perusahaan startup yang inovatif, 

yang memanfaatkan teknologi untuk 

menyediakan layanan financial technology 

(FinTech). Dengan demikian, teknologi 

memberikan lebih banyak pilihan bagi individu 

dalam membuat keputusan keuangan (Ardhana 

& Linda, 2023). Dengan adanya berbagai 

inovasi tersebut, masyarakat semakin terbuka 

untuk mengeksplorasi solusi keuangan yang 

lebih efisien dan terjangkau. Sejalan dengan 

berbagai layanan yang ditawarkan oleh 

financial technology, hal ini akan 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

individu (Oktaviani & Sari, 2020). Penelitian 

Ardhana & Linda (2023) menyatakan bahwa 

financial management behavior dipengaruhi 

oleh financial technology. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Humaidi et al (2020). 

Perilaku manajemen keuangan (Financial 
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Management Behaviour) merupakan 

kemampuan individu dalam memenuhi 

kebutuhannya dengan cara merencanakan, 

menyusun anggaran, mengelola serta 

mengontrol pendapatan dan pengeluarannya 

(Pramedi & Nadia, 2021). Perilaku individu 

dalam mengatur keuangannya dapat dilihat 

dari ketepatan waktu dalam membuat anggaran 

pribadi untuk membayar tagihan, dan 

menabung untuk masa depan (Oktaviani & 

Sari, 2020). Woodyard (2013) menyatakan 

bahwa financial management behaviour 

individu terlihat dalam perilaku positif berupa 

pengelolaan kas, penyediaan dana darurat, 

pengelolaan kredit kemudian juga tercermin 

dari perilaku negatif berupa pemborosan dan 

menghindari diskusi keuangan. Oleh karena 

itu, diperlukan pemahaman akan financial 

management behaviour untuk mengatur 

pemasukan dan pengeluaran secara seimbang. 

Masalah keuangan sering terjadi di kalangan 

dewasa muda seperti mahasiswa, karena 

mereka tidak memahami keuangan dan harus 

membuat keputusan keuangan yang sulit pada 

usia muda, terutama saat memulai karir 

mereka. Akibatnya, mereka sering membuat 

keputusan yang salah yang pada akhirnya 

berdampak buruk pada kehidupan mereka. Di 

era milenial ini, mahasiswa menjadi pelanggan 

utama dari produk dan layanan keuangan. Hal 

ini mengharuskan mahasiswa harus berhati-

hati dalam mengelola keuangannya (Susilowati 

et al, 2017). Mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan memadai cenderung membuat 

keputusan yang lebih baik dalam mengelola 

keuangannya (Yahaya et al, 2019).  

Selain financial technology, terdapat 

faktor lain yang mempengaruhi financial 

management behaviour yaitu financial 

knowledge (Pramedi & Asandimitra, 2021) 

dan financial attitude (Asaff et al, 2019). 

Financial knowledge merupakan keterampilan 

seseorang dalam mengelola keuangan sehingga 

dapat terhindar dari masalah keuangan di masa 

yang akan datang (Putri & Pamungkas, 2019). 

Apabila individu memiliki pengetahuan 

keuangan yang memadai maka dia akan 

membuat keputusan keuangan dengan bijak 

(Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Penelitian 

Nugroho & Panuntun (2022) menyatakan 

bahwa financial knowledge mempengaruhi 

financial management. Sejalan dengan itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Asaff et al 

(2019) juga didapatkan hasil yang serupa. 

Budiono (2020) menyatakan bahwa financial 

attitude adalah sikap individu berdasarkan 

pandangannya terhadap uang. Apabila dalam 

mengelola keuangan seseorang menerapkan 

financial attitude yang baik maka ia akan dapat 

mencapai financial management behaviour 

yang baik (Asih & Khafid, 2020). Penelitian 

Bapat (2020) menyatakan bahwa financial 

attitude berpengaruh terhadap financial 

management behavior. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pramedi & 

Asandimitra (2021). Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian terdahulu, 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa program studi akuntansi 

manajerial. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahan pokok 

yaitu bagaimana pengaruh financial 

technology, financial knowledge dan financial 

attitude terhadap fianancial management 

behaviour mahasiswa program studi akuntansi 

manajemen. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh financial 

technology, financial knowledge dan financial 

attitude terhadap fianancial management 

behaviour mahasiswa. Model konseptual 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Figure 1. Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan pada rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan kerangka konseptual, 

maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1: terdapat pengaruh antara financial 

technology terhadap financial management 

behaviour 

H2: terdapat pengaruh antara financial 

knowledge terhadap financial management 

behaviour 

H3: terdapat pengaruh antara financial attitude 

terhadap financial management behaviour 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data primer yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan 

skala likert lima poin, dimana angka 1 

menunjukkan “Sangat Tidak Setuju” dan 

angka 5 menunjukkan “Sangat Setuju”. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 88 mahasiswa program studi 

akuntansi manajemen. Teknik analisis data 

yang dipakai yakni analisis regresi linear 

berganda dengan software IBM SPSS 22. 

Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah financial management 

behaviour, sedangkan variabel independennya 

adalah financial technology, financial 

knowledge dan financial attitude. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

 

Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasar usia yang paling banyak 

adalah usia 19 tahun yaitu sebanyak 39 

responden dan paling sedikit adalah responden 

yang berusia 17, yaitu sebanyak 3 responden. 

Sedangkan karaktersitik responden 

berdasarkan jenis kelamin paling banyak 

adalah perempuan sebanyak 74 responden. 

Karakteristik responden berdasarkan uang 

bulanan paling banyak adalah kisaran Rp 

500.001 - Rp 1.000.000 sebanyak 44 

responden serta untuk uang bulanan kisaran Rp 

1.000.001 – Rp 1.500.000 dan di atas Rp 

1.500.001 masing-masing sebanyak 12 

responden. 

 

Tabel 1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi 

Umur 

17 3 

18 15 

19 39 

20 15 

21 12 

22 4 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan 74 

Laki-laki 14 

Uang 

Bulanan 

≤ Rp 500.000 20 

Rp 500.001 - Rp 

1.000.000 

44 

Rp 1.001.000 – 

Rp 1.500.000 

12 

> Rp 1.500.000 12 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Seluruh item pertanyaan pada penelitian 

ini memiliki rhitung lebih besar dari 0.209, 

sehingga seluruh item pernyataan dapat 
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dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai 

alat ukur pengaruh financial technology, 

financial knowledge dan financial attitude 

terhadap financial management behaviour. 

Selanjutnya, uji reliabilitas pada item 

pernyataan variabel financial technology, 

financial knowledge, financial attitude dan 

financial management behaviour secara 

berturut-turut memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.670, 0.706, 0,686 dan 0,779. Nilai ini 

lebih besar dari 0.600 sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua item pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Financial 

Technology 

0.670 Reliabel 

Financial 

Knowledge 

0.706 Reliabel 

Financial 

Attitude 

0.688 Reliabel 

Financial 

Management 

Behavior 

0.779 Reliabel 

Sumber: Data primer yang dioleh, 2024 

 

Hasil Uji normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas 

N Nilai Signifikansi 

88 0.95 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifkansi sebesar 

0.95. Nilai signifikansi ini lebih dari 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan untuk penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan pengolahan data penelitian 

yang hasilnya disajikan pada tabel 4, hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai 

VIF untuk semua variabel independent kurang 

dari 10 dan nilai Tolerance di atas 0.1, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel 

independent. 

Hasil Uji Heterokedaktisitas 

Berdasarkan hasil uji heterokedaktisitas 

diperoleh bahawa nilai signifikansi lebih dari 

0.05 yaitu 0.580, 0.400 dan 0.625 untuk 

variabel financial technology, financial 

knowledge dan financial attitude secara 

berurutan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat heteroketastisitas antar variabel. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Tolerance 

Financial 

Technology 

2.813 0.356 

Financial 

Knowledge 

2.848 0.351 

Financial 

Attitude 

1.301 0.769 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Untuk menguji pengaruh financial 

technology, financial knowledge dan financial 

attitude secara parsial terhadap financial 

management behavior dilakukan uji t. Tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai Pvalue untuk 

variabel financial technology lebih besar dari 

0.05 yang berarti hipotesis 1 ditolak sedangkan 

nilai Pvalue variabel financial knowledge dan 
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financial attitude lebih kecil dari 0.05 yang 

berarti hipotesis 2 dan hipotesis 3 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa financial 

knowledge dan financial attitude berpengaruh 

terhadap financial management behavior 

secara parsial. 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel P value Keputusan 

Financial Technology 0.316 H1 ditolak 

Financial Knowledge 0.001 H2 

diterima 

Financial Attitude 0.027 H3 

diterima 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Uji Kelayakan Model 

Tabel 6 Hasil Uji F 

 Nilai Signifikansi 

ANOVA 0.000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan uji ANOVA dapat 

disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini 

layak digunakan untuk memprediksi financial 

management behavior. Selain itu, hasil ini juga 

menunjukkan bahwa variabel financial 

technology, financial knowledge dan financial 

attitude secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel financial management behavior. 

Analisis Regresi 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan 

software SPSS didapatkan persamaan regresi  

sebagai berikut: 

Y = 5.730 – 0.280X1 + 0.654X2 + 0.317X3 

1. Nilai α sebesar 5.730 merupakan 

konstanta, apabila nilai X1, X2 dan X3 

bernilai 0 maka nilai Y sebesar 5.730 

2. Setiap terdapat kenaikan 1 satuan nilai 

financial technology maka nilai financial 

management behavior berkurang sebesar 

0.280 

3. Setiap terdapat kenaikan 1 satuan nilai 

financial knowledge maka nilai financial 

management behavior bertambah sebesar 

0.654 

4. Setiap terdapat kenaikan 1 satuan nilai 

financial technology maka nilai financial 

management behavior bertambah sebesar 

0.317 

Koefisien Determinasi 

Tabel 7 menunjukkan koefiseien 

determinasi sebesar 0.288. Hal ini berarti 

bahwa variabel financial management behavior 

dipengaruhi oleh variabel financial technology, 

financial knowledge dan financial attitude 

sebesar 28.8% dan sisanya sebesar 62.2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 

 

3.2. Pembahasan 

Pengaruh financial technology terhadap 

financial management behavior 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa financial technology tidak berpengaruh 

terhadap financial management behavior 

karena nilai Pvalue lebih besar dari 0.05 yaitu 

sebesar 0.316. Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Firlianti et al 

(2023) yang menyatakan bahwa masih terdapat 

beberapa orang yang belum bisa 

memanfaatkan financial technology secara 

optimal. Perkembangan financial technology 

memiliki dampak negative yaitu kemudahan 

yang diberikan oleh layanan financial 

technology menyebabkan penggunanya lebih 

konsumtif (Salsabila et al, 2023). Hal ini dapat 

disebabkan karena generasi muda dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa lebih 
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konsumtif dan kurang efisien dalam mengelola 

keuangannya. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Novianti & Retnassih (2023) dan Utami & 

Isbanah (2023). 

Pengaruh financial knowledge terhadap 

financial management behavior 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa financial knowledge berpengaruh 

terhadap financial management behavior 

karena nilai Pvalue lebih besar dari 0.05 yaitu 

sebesar 0.01. Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Assaf et al 

(2019) yang menyatakan bahwa individu akan 

memahami hal-hal uang berkaitan dengan 

dunia keuangna apabila memiliki financial 

knowledge yang baik. Masih banyak individu 

yang berperilaku konsumtif dan belum mampu 

mengelola keuangannya dengan baik. Dengan 

pengetahuan yang memadai, individu akan 

lebih mengetahui cara memanfaatakan dan 

mengelola uang yang dimiliki. Peneliatian lain 

yang melimiliki hasil serupa adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Nugroho & Panuntun 

(2022) dan Budiono (2020). 

Pengaruh financial attitude terhadap 

financial management behavior 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa financial knowledge berpengaruh 

terhadap financial management behavior 

karena nilai Pvalue lebih besar dari 0.05 yaitu 

sebesar 0.027. Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Assaf et al 

(2019) yang menyatakan bahwa individu yang 

memili financial attitude yang baik maka akan 

memiliki pandangan terkait keuangannya di 

masa depan dan cenderung akan 

mengendalikan diri dan berusaha unutk 

mengelola keuangannya dengan baik agar 

tidak selalu mengikuti keinginannya yang 

mungkin bukan merupakan kebutuhannya. Hal 

ini ditunjukkan dengan sikap bijaksana dalam 

mengambil keputusan keuangannya. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andansari (2018) dan Pramedi & Asandimitra 

(2021). 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

financial knowledge dan financial attitude 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

financial management behavior mahasiswa. 

Sedangkan variabel financial technology tidak 

berpengaruh terhadap fianancial management 

behavior secara parsial. Peneliti menyarankan 

beberapa hal yaitu bagi institusi dapat 

memberikan sosialisasi financial untuk 

memeberikan edukasi dalam rangka 

membentuk karakter generasi muda yang 

mencerminkan perilaku keuangan yang baik. 

Diharapkan mahasiswa dapat melakukan 

evaluasi terkait sikap keuangan dan 

meningkatkan pengetahuan keuangan yang 

dimiliki, terlebih dalam memanfaatkan 

financial technology dalam mendukung 

pengelolaan keuangannya di masa depan. 
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